
BAB V

PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Mata pelajaran Seni Budaya sekarang ini semakin diperhatikan oleh pihak sekolah

khususnya di SMPN 6 Kupang Tengah. Sekolah juga semakin selektif dalam memilih guru-

guru seni budaya yang ditempatkan mengajar di kelas guna kelancaran proses belajar

mengajar. Mata pelajaran seni budaya sekarang mendapatkan alokasi waktu 2x40 menit

dalam sekali tatap muka yang artinya guru harus lebih cermat memilih metode pembelajaran

yang digunakan agar waktu yang tersedia dapat dimanfaatkan seefektif mungkin.

Berdasarkan rumusan masalah yang terpapar pada pendahuluan tentang bagaimana

penerapan model pembelajaran kooperatif type jigsaw dalam pembelajaran materi tari

daerah nusantara pada kelas VII B SMPN 6 KUPANG TENGAH, dan hasil penelitian pada

Bab IV maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.1.1 Penelitian diawali dengan memberikan tes awal pada kegiatan pra siklus guna

mengetahui rata-rata kemampuan siswa memahami materi tari daerah nusantara.

Kemudian guru memberikan pemahaman mengenai metode pembelajaran yang

diterapkan, menjelaskan tentang tari daerah nusantara secara umum.

1.1.2 Guru membagi siswa ke dalam kelompok yang dinamakan kelompok asal

beranggotakan 4 orang berdasarkan hasil tes awal. Setelah berada dalam kelompok

asal, masing-masing individu dalam kelompok asal diberi tugas berupa teks yang

telah dibagi dalam beberapa bagian. Masing-masing anak mendapat tugas

mempelajari satu bagian materi. Anggota kelompok lain yang mendapat tugas sama



bertemu membentuk kelompok baru (kelompok ahli) untuk mempelajari tugas

tersebut, dan dsesudah mempelajari materi yang sama, masing-masing kelompok ahli

mempresentasikan hmateri yang telah dipelajari. Setelah selesai mempelajari tugas

pada kelompok ahli, setiap siswa kembali ke kelompok asal untuk saling

mengajarkan materi yang ditugaskan dalam kelompok. Setelah saling mengajarkan

materi dalam kelompok asal, siswa dikenai tagihan berupa kuis perindividu.

Penilaian yang dilakukan perindividu.

1.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan ada beberapa hal yang sempat terekam dan

perlu di ungkapkan terkait dengan pembelajaran materi tari daerah nusantara sebagai berikut

:

1.2.1 Dalam rangka menerapkan metode yang akan digunakan, diperlukan suatu metode

serta pendekatan efektif sehingga siswa dapat memahami  materi ini. Salah satu

metode yang cocok ialah metode kooperatif tipe jigsaw ini.

1.2.2 Guru harus mampu menciptakan susana menyenangkan agar siswa-siswi tertarik dan

terlibat aktif mengikuti pelajaran.
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